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PERTUMBUHAN MIEROBA PADa DAVDENG (Chencs~Chanos) ASAP
SELAMA PEIYIMPANAY SUHU KAMAR
DALAM BERBAGAT TINGIAT FELEMBABAN

\
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PEND./EUTUMN

Indonesia merupakan suatu negera kepulausan dan lautan yang mempunyal
potenzi cukup besar dalau menghesilkan ikan, baik ikan laut maupun ikan
darat, Dari catatan Biro Pusat Statistik {1980) produvkei ikxan di Indo-
nesia berjumlah 1.6L7.66L ton yung terdiri atas 1.227.386 ton ikan laut
dan L20.278 ton ikan daxrat,

Adanye peningkatan produksi nzupun delam penanganan pagca panen
produksi ikan d4i Indonesia sken rembantu dalam peningkatan pemenuhian
kebutuhan protein yang relgtif mosih rendah. Pengolahan ikan merupakan
salah satu penanganan pasca panen, akon membantu pemasaran dan pening-—
katan pendapatan para nelayon,

Pengasapan merupakan gzlah satu poengolshan secara tradisional,
dimena preduksinya berjumlsh 1,29 % dari produksi nasional, yaitu se-
banyak 24.661 ton. Peng:a.sapén dengan pemberian bahan pengawet kimin,
dan cara pengasapan yang dapat menurunkan aktiviias air diharapkan da~
pat mengindarkan kemungkiner pertumbuhon mikroba perusak.

+)1\iahasiswa Jurusan Ilzua Pangan, Fok, Pasca Sarjana IPB

Hstar Pengajar Jurusan Ilmu Yangan, Fak, Pasea Sarjana IFE dan Staf
Pusbangtepa,/FIDC-IPE,

H+)staf Pengajar Fak. Peterncken IPD.
Disarikan oleh Anies Irawati, Staf Pusbengtepa/FIDC-IPB,
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TUIUGE PINSGLITIAN

Tujuan dari peneliticn ini odalsh untuk measpelajari pexrtumbuhon,
Jenis dan populasi mikrcbhbo vodn ilken ascp; bentuk kerusakan ikan usa
selama penyimpanan dan doye svet ilion puda berbzgai keondisi kelembaban
ndara relatif (Bh) penyizpensn Zengen meksud dzpat memperkiralcan deya

awet ikan asap selams penyinpmncn,

DAE-H DY METCDL

Behan yang digunakon dolnm penclitian ini izlah bandenz asap dari
parusahaan "Tanjung" Sidonrdjo, Jowe Timur, Bahan lainnra adaizh ne-
diz untuk analisa mikroba yong meliputi Plate Count igar (FCa); Fotato
Dextroce Ager (PDA); Futrient Rroth: Violet Red Bile agzzr (VRBa) dan

FPCL yang ditambah 0,29 Ha~azido untuk setizp liter PCA. Hahan kimia

vang dipergunakan wntuk percoboon adalah garam—-garan CuCl2; NaCl:
(Ith)zsoh; KBr; Ba,Clg, K ‘IO,\, H 2 ,O. don bcehan untuk pewarmeoen bakteri dan

spora meliputi krigtal v1cle Ty 50{,1J.m, alkohol, safarin dan malachite

green.

Percobaan terdiri dari tige trhep yaitu pertama wntuk mengedakan
pengamatan-pengamatan ikcon aszp selema penyinmpanzn suhu kemer dengan
kelembaban antara 80 - 90 %; kedyr penyimpanan ikan asap pada sthu ka-
mar dalam berbagai kelembaven (ih) dan ketiga dilakukon inokulasi mikro=
ba pada ikan asap yang gteril, untul: kemudisn diinkubasikan pada suhu
kamar dalam berbagai kelemboban (dh).

HASIL DiF Ti4BAHNASAN
Tkan asap yai.g disimpan dalom kelembaban udara (Fh) antera 80 ~ 9%
pada heri kedua sudah mulai berubah warna, baik warna kulit maupun oleh

pertumbuhan mikroba. Pada hori ke 7 dan ke 8 warna kulit sudah menjadi
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buram, dan penuh dengan noxrtumbuthan kapang dan bekteri. Hasil identi-~
fikzel mikroba yang tumbuh domimon pads ikan asap yaitu "Bacillus',
Streptococci, dan Aspergillus, o

Ikan asap yeng disimpon 42icn berbageil kelembaban wdara (i) di

=iz degikator termyais lehih ceopot nengnlami kenunduran nuta, baik

;1,
!-—' r—*

1 hal perubshan wornz aow-un Ceeiwsbuhen mikrobs, dari pada yoang
Algimpon di lemeri pado keloiehon uders (B) 794 atou lebin rendah
=iy, pada hari ke L osudeh wunlai terizdi perubshan worne.  Ferubshan
woynz kulit meni=41 coklat drexri ilivn caop yang disimpen pada kelembaban

ini terjadi pada hari ke 6,

Tknn asap yang disinpon wecs kelembeban udara 82%, 89S dan 92°) nada

hari ke 3 sudrsh mengalomi peruloiian worna, aken tetapi perubshen warna

S

<ng cepat sema dengan yoag disizpon dalarm kelemboban 794, 75% dox 6T%.

Fenyimpanan dengan kslembobon udrys 2248, pada hari ke 2 sudah mengnlami
perubshan warna, dan —odn hoei wo U sudsh menjadi berwarnz  burnn,

Inokulasi dengan Iociling, sireptococei, dan dspergilius dan pe-

ryicpanan dalam kelembaban udorn %% atan lebih rendabh, scmpai hari
6 secara visual macih baik, Fenvinrensn pads kelembaban udara
rota—rate ikan sekitar 75,Z+ wzdc hori ke L telah mengalami perubshan

warnza kulit dari coklat keoloweiin

r mengkilat, Perturbuhan kecpeng dan
baltteri sudzh mulai terlinet poér hord ke L den ke 3 dengen jumlah

rikroba aercb 106 kalori/grom behon pada hari ke 5.

DR FUSTAA
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	Pertumbuhan mikroba pada bandeng (Chanos-Chanos) asap selama penyimpanan suhu kamar dalam berbagai tingkat kelembaban

